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ABSTRAK 

Gate valve merupakan salah satu jenis Valve dalam sistem perpipaan yang berfungsi untuk 

membuka dan menutup laju aliran fluida. Gate valve dapat digunakan pada saat akan melakukan 

proses maintenance pada pipa yang mengalami kerusakan. Dengan mengisolasi fluida hal ini akan 

memudahkan proses maintenance. Gate valve tidak diperuntukan untuk mengontrol debit air, hal 

ini dikarenakan komponen Gate valve akan mengalami malfungsi jika dipakai untuk mengontrol 

debit air. Cara kerja dari Gate valve adalah menaikan dan menurunkan disc yang berfungsi untuk 

membuka dan menuntup aliran fluida. Pada proyek akhir ini akan membahas secara khusus tentang 

Perancangan dan Perencanaan Coran Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 dengan 

standar material ASTM A 536 grade 60-40-18. Proses pengecoran logam diawali dengan 

pembuatan pola dan kotak inti, pembuatan cetakan dan inti, proses peleburan, proses pengerjaan 

lanjut, hingga pengujian dan pemeriksaan mutu. Produk Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 

dengan menggunakan pasir greensand, serta pemadatan cetakan secara manual. Proses peleburan  

cairan menggunakan tanur induksi dengan frekuensi menengah. Standar material yang dibuat 

memiliki kekuatan tarik minimal 414 N/mm² dan regangan 18%. Benda cor ini memiliki ukuran 

dimensi 212 mm x 265 mm x 228 mm, massa 21,3 Kg, dan Volume 2,954 dm³. Produk ini dibuat 

menggunakan dua buah riser untuk menutupi penyusutan sebesar 4,1%. Produk Body Parallel 

Gate Valve DN 100 PN 16 dapat dibuat dengan rancangan yang ada didalam karya tulis ini. Produk 

ini memiliki harga estimasi produksi sebesar Rp 1.517.201,50. 

 

Kata Kunci: Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16, ASTM A 536, Perancangan, Perencanaan, 

Pengecoran Logam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kapal laut merupakan salah satu alat transportasi air yang berfungsi untuk mengangkut 

penumpang dan barang seperti halnya sampan atau perahu yang lebih kecil. Dalam kapal laut 

memiliki sistem perpipaan yang berfungsi untuk mensuplai bahan bakar, water ballast, fresh 

water, liquid cargo ke beberapa area yang membutuhkannya. Ketentuan sistem perpipaan di 

kapal yang ditempatkan di sisi dan bawah kapal dan valve/katup yang dipasang pada sekat 

tabrakan di golongkan ke pipa kelas II. 

Valve adalah sebuah perangkat yang terpasang pada sistem perpipaan yang berfungsi untuk 

mengontrol dan mengarahkan aliran fluida. Jenis fluida yang dialirkan dapat bermacam-macam, 

contohnya air, minyak, dan uap. Perbedaan fluida dapat menyebabkan perbedaan pada tekanan, 

temperatur, dan sifat fisika maupun kimia. Perbedaan tersebut dijadikan pertimbangan untuk 

menentukan material yang dipakai untuk membuat sistem perpipaan. Dari sekian banyak valve 

yang ada terdapat Gate valve salah satunya. 

Gate valve merupakan salah satu jenis Valve dalam sistem perpipaan yang berfungsi untuk 

membuka dan menutup laju aliran fluida. Gate valve dapat digunakan pada saat akan melakukan 

proses maintenance pada pipa yang mengalami kerusakan. Dengan mengisolasi fluida hal ini 

akan memudahkan proses maintenance. Gate valve tidak diperuntukan untuk mengontrol debit 

air, hal ini dikarenakan komponen Gate valve akan mengalami malfungsi jika dipakai untuk 

mengontrol debit air. Cara kerja dari Gate valve adalah menaikan dan menurukan disc yang 

berfungsi untuk membuka dan menuntup aliran fluida. Gate valve dibedakan menjadi dua 

berdasarkan bentuk disc, yaitu Parallel Gate valve dan Wedge Gate valve. Gambar 1.1 

menunjukan komponen-komponen pada gate valve 

 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 1.1 (a) Komponen Gate valve [1] (b) Body Gate Valve 
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Proses pembuatan yang tepat untuk membuat Body Parallel Gate valve DN 100 PN 16 adalah 

dengan metode pengecoran logam dengan machining pada bagian flange dan dudukan seat. 

Metode pengecoran logam adalah metode yang paling efektif jika dibandingkan dengan metode 

forging ataupun metode pemesinan karena benda ini memiliki kontur yang sulit. Tahapan proses 

pengecoran logam yang dapat diterapkan pada pembuatan Body Parallel Gate valve DN 100 PN 

16 diantaranya pembuatan gambar desain, perancangan pola dan kotak inti, pembuatan pola dan 

kotak inti, perancangan coran, dan proses pembuatan coran. 

Kriteria utama untuk membuat Body Parallel Gate valve DN 100 PN 16 adalah ketahanan 

pressure yang terjadi akibat tekanan dari fluida, temperature fluida, dan kemampuan 

mempertahankan bentuknya pada kondisi siap menerima gaya yang terjadi dari luar. Dari studi 

literatur yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa untuk memenuhi kriteria tersebut, maka 

material yang digunakan adalah besi cor kelabu dengan bentuk grafit nodular dengan grade 60-

40-18 (ASTM A 536). ASTM A-536 grade 60-40-18 memiliki mikro struktur dasar ferritic 

dengan kekuatan Tarik ≥ 414 MPa dan memiliki regangan minimal 18%. 

Agar Produk cor Body Parallel Gate valve DN 100 PN 16 yang dihasilkan sesuai dengan 

tuntuan yang telah ditentukan, maka diperlukan adanya proses perencanaan dan perancangan 

coran. Proses tersebut dimulai dari menentukan material yang akan digunakan, menentukan 

belahan, menentukan kemiringan, menentukan tambahan pengerjaan, menghitung modul benda, 

perhitungan penyusutan, perhitungan penambah, perhitungan sistem saluran, menentukan layout 

cetakan dan peramuan bahan. Hal-hal tersebut harus diperhatikan dengan teliti untuk 

memastikan produk coran memenuhi standar yang telah ditentukan. 

1.2 Rumusan masalah 

Perumusan masalah dalam proses pengerjaan Body Parallel Gate valve DN 100 PN 16 

menggunakan material ASTM A-536 Grade 60-40-18 sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses merancang coran? 

2. Bagaimana proses perencanaan coran? 

3. Bagaimana Menghitung biaya estimasi produksi pada benda cor? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari perancangan dan perencanaan Body Parallel Gate valve DN 100 PN 16 sesuai 

dengan standar ASTM A – 536 grade 60-40-18 dalam proyek akhir ini adalah: 

1. Merancang perancangan benda coran. 

2. Menentukan perencanaan proses pembuatan benda coran. 

3. Menghasilkan perencanaan perhitungan biaya estimasi produksi benda coran. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan dalam perancangan dan perencanaan coran Body Parallel Gate 

valve DN 100 PN 16 sesuai dengan standar ASTM A – 536 grade 60-40-18 adalah: 

1.   Perancangan kontruksi coran 

2.   Perhitungan volume dan modul benda 

3.   Perhitungan penyusutan benda 

4.   Perhitungan penambah 

5.   Perhitungan sistem saluran  

6.   Perencanaan cetakan 

7.   Perencanaan peleburan 

8.   Perencanaan pembongkaran 

9.   Perencanaan pengujian 

10. Perhitungan perencanaan biaya produksi benda 

1.5 Sitematika Penulisan Laporan 

Berikut sistematika yang dibuat pada pembuatan laporan proyek akhir: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

BAB I mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, sistematika 

penulisan 

2. BAB II LAPORAN TEKNIK 

BAB II mencakup metodologi penyelesaian, spesifikasi produk, perencanaan dan 

perancangan produk, perhitungan harga produk dan analisa hasil produk cor Body Parallel 

Gate valve DN100 PN16 

3. BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB III menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil pembuatan produk cor Body Parallel 

Gate valve DN100 PN16 

4. LAMPIRAN 

LAMPIRAN mencakup data – data pendukung yang didapatkan dari proses perencanaan, 

dan perancangan proses pembuatan produk Body Parallel Gate valve DN100 PN16 

  


